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MOTTO

Sekali dalam hidup orang harus menentukan sikap, kalay
tidak qin tid Ak ARAn menjads Apa-apa.t

(Pramu c{t;n Ananta Toer)

'Pramudya Ananta Toer, Bumi Manusia, Cet. Ke-17, (Jakarta: Lentera Dipantara), him. 139.
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ABSTRAKS

Nur Fadilah Amin, Studi Tentang Proses Pembelgaran Bahasa Arab
Kurikulum ISMUBA di Kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta Ditinjau
Dari Pendekatan Sistem. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga. 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelgjaran bahasa
Arab di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta khususnya di kelas XI, dengan
menggunakan pendekatan sistem, yang meliputi proses perencanaan, pel aksanaan,
evaluas sertaimplikasi pembelajaran tersebut bagi siswa.

Penelitian ini difokuskan pada proses pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan pendekatan sistem sebagai acuan pelaksanaannya. Analisis
dilakukan dengan beberapa langkah, dimulai dari proses perencanaan yang dibuat
oleh guru: apakah sudah sesuai dengan kurikulum dan apakah perencanaan
tersebut disusun dengan memperhatikan sistem pembentuknya, apakah
pel aksanaan pembelgjaran yang berlangsung sesuai dengan perencanaan tersebut,
bagaimana bentuk evaluas dan tindak lanjut yang dilakukan guru terhadap
evaluas tersebut serta bagaimana implikasi proses pembelgjaran bahasa Arab
dengan pendekatan sistem tersebut bagi peserta didik apabila dihubungkan dengan
tujuan pembel gjaran yang ingin dicapai .

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara
dan dokumentasi. Wawancara secara mendalam ditujukan kepada guru bahasa
Arab selaku perencana, pelaksana dan penilai pembelgaran di kelas. Subjek
penelitian ini adalah seluruh kelas X1, yaitu dari kelas X1 [PA 1- IPA 6 dan XI IPS
1-IPS 4.

Hasi| dari penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluas pembelgjaran sudah sesuai dengan kurikulum Al-lIslam,
Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA). Hubungannya pendekatan
sistem yaitu, dalam proses perencanaan pembelgaran sudah menggunakan
pendekatan sistem dalam penyusunannya, karena pada hakikatnya perencanaan
pembel gjaran mencakup komponen-komponen sistem pembelgjaran. Tapi tidak
demikian dengan pelaksanaan pembelgaran, ada ketidaksesuaian antara apa yang
tertulis dalam perencanaan, beberapa komponen sistem tidak digunakan secara
optimal sesuai dengan fungsinya masing-masing. Misalnya, dalam perencanaan
pembelgaran, guru merencanakan untuk menggunakan media, akan tetapi pada
pel aksanaannya, media tersebut tidak digunakan. Evaluasi sitsem pembelgjaran
dilakukan oleh sekolah di awal dan di akhir semester sebagai bentuk penilaian
terhadap program pembelgjaran meliputi perencanaan pembelgaran dan hasil
belgjar peserta didik.

Adapun evaluas hasil belgar di kelas dilakukan dalam bentuk tes lisan
dan tertulis oleh guru. Sebagai bentuk tindak lanjut dari evaluasi tersebut
dilakukan remedia dan pengayaan. Kurangnya implikasi penggunaan pendekatan
sistem dalam proses pembelgjaran bahasa Arab ini, menyebabkan pencapaian
tujuan pembelgjaran kurang optimal.

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Arab, Pendekatan Sistem, Siswa kelas XI.
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KATA PENGANTAR

DY O dgsl Ll s Gl pee ey e 4y bl o) b aad
sl e g e Ut e o wgdll L1 Jse )l des 00 ags) &1 Y
Ay Ll ) e
Tak akan habis kata-kata untuk selalu mengucapkan rasa syukur kepada
Allah SWT, yang telah melimpahkan segala kenikmatan kepadaku, baik itu
nikmat Iman, Islam dan lhsan begitu juga nikmat kesehatan dan kesempatan,
sehingga saya bisa menyelesaikan skripsi ini. Karena dengan hidayah dan inayah-

Nyalah saya bisa menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya.

Dan rasa terima kasihku juga tak lupa kuhaturkan kepada Nabi
Muhammad SAW, sebagai suri tauladan manusia yang telah mengajarkan antara

yang baik dan yang buruk.

Akhirnya skripsi  dengan judul 'STUDI TENTANG PROSES

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB KURIKULUM ISMUBA DI KELAS Xl

SMA MUHAMMADIYAH 1 YOGYAKARTA DITINJAU DARI PENDEKATAN
SISTEM' ini bisa selesai. Tentunya dengan bantuan berbagai pihak yang selalu
memberi dukungan dan bimbingan. Walaupun skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, akan tetapi penulis berharap bisa memberikan kontribusi bagi
pembelajaran bahasa Arab. Oleh karena itu saya mengucapkan terima kasih
kepada orang-orang yang telah memberikan dukungan dan bimbingan tersebut

diantaranya:

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Dr. H. Hamruni, M. Si.
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. Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab tahun 2011 Drs. Zainal Arifin dan

juga kepada Drs. H. Ahmad Rodli, M. Si selaku ketua jurusan Pendidikan

Bahasa Arab tahun 2012.

. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yang telah membantu kelancaran studi di UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

. Drs. Radjasa Mu'tashim, untuk bimbingannya dalam penelitian ini, sebagai
seorang yang dibimbing sudah sepatutnya saya mengucapkan rasa
terimakasih yang begitu besar kepada beliau karena telah mendapatkan

begitu banyak masukan yang sangat berarti bagi penelitian saya.

. Bapak Fauzi, SS selaku guru pengampu bahasa Arab di SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta, untuk waktu dan kesempatannya untuk

diwawancara demi terlaksananya penelitian ini.

. Kepala Sekolah dan Wakil kepala sekolah bagian HUMAS SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta dan segenap karyawan dan karyawati yang
telah menerima saya dengan baik dan telah mengizinkan saya

melaksanakan penelitian.

. Orangtuaku tercinta, H. Muh. Amin, BA dan Hj. Hasnah Arifin, S. Ag
untuk semua yang telah diberikan kepadaku, kasih sayang, motivasi,
bimbingan, do'a, nasehat. Tiada tara kasih sayang kalian kepadaku, dan tak
bisa kubalas kecuali sedikit hadiah dengan lulusnya aku sebagai seorang

sarjana pendidikan.
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8. Kepada seluruh keluargaku yang tidak bisa disebutkan satu persatu, saya
tidak akan bisa bertahan seperti sekarang ini, tanpa dukungan dari kalian
semua, khususnya kepada Nur Syamsi Dhuha, my best cousin i'll never

surrender for our dream.

9. Kepada teman-teman yang selalu berada di sekelilingku Dian Puspa Dewi,
Kurnia Wulandari dan Miftahul Maghfirah. Dan ASTRID the best cycle

yang selalu menemaniku kemanapun aku pergi.

10.Teman-teman kos ‘Wisma Pink’ terima kasih untuk selalu meminjamku
‘Portable Computérkalian. Mb’ tri, mb’ rohmi, mb’ Wiqgo, de’ Icha dan

de’ Diah.
11.Kepada teman PBA angkatan 2008 (AMPERA).

Penulis menyadari sepenuhnya skripsi ini maih sangat jauh dari kata
sempuna, oleh karena kritik dan saran yang konstruktif sangat penulis harapkan

demi sempurnanya skripsi ini.

Semaoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca sekalian dan bagi penulis

kKhususnya.

Yogyakarta, 20 Februari 2012

Penulis

Nur Fadilah Amin
08420041
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu pedoman berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri P dan
K Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987
yang diterbitkan oleh Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan tahun 2003.

Secara garis besar sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba‘ B Be
= ta‘ T Te
< sa 8 es (dengan titik di atas)
d jim J Je
C ha‘ h ha (dengan titik di bawah
a kha* Kh ka dan ha
> dal D De
5 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra‘ R Er
J zai Z Zet
g sin S Es

XV



J syin Sy es dan ye

o° sad s es (dengan titik di bawah
P dad d de (dengan titik di bawah
b ta¢ t te (dengan titik di bawah)
L za‘ z zet (dengan titik di bawah
¢ ‘ain ; koma terbalik di atas

¢ gain G -

) fé‘ F -

3 qaf Q -

J kaf K -

J lam L -

£ mim M -

© nun N -

3 wawu W% -
> 2 ha H /

s hamzah ’ apostrof

¢ ya‘ Y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulisrangkap

Cpliaze Muta’aqgidain
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sl ‘I[ddah

3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis

i Hibah

g Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

) e Ni’matullah

Jed\ 385 Zakatulfitri

4. Vokal Tunggal

o [ W || e
Fathah A A
______ Kasrah I I
L Dammah u u

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

Llals Jahiliyyah
b. Fathah dan ya mati di tulis a
(P Yas’a
c. Kasrah dan ya mati ditulis i

A Majid

d. Dammah dan wawu mati u
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PP Furud

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah danya mati ditulis ai

S Bainakum

b. Fathah danwawu mati au

Js Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apos-

trof

(..:5\\ Aantum

é e oY Lain syakartum

8. Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol &l Al-Qur'an
u"L:-E-“ Al—Qiyﬁs

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsi-

yyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya.

oLl As-sama’

P Asy-syams
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9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam trans-
literasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang berlaku
dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata san-
dang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terse-

but, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Dapat ditulis menurut penulisannya.

P A 93 Zawi al-furud

) Ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia merupakan pembelajaran
bahasa asing tertua yang dikenal bangsa Indonesia sejak masuknya Islam
ke nusantard. Seiring berjalannya zaman, bahasa Arab mengalami
perkembangan yang sangat pesat dan perlahan namun pasti bahasa Arab
menempatkan dirinya pada posisi yang cukup strategis diantara bahasa-
bahasa dunia yang lain, hal tersebut terbukti dengan diakuinya bahasa
Arab sebagai bahasa internasional. Di Indonesia sendiri pembelajaran
bahasa Arab masih sebatas diajarkan di sekolah-sekolah islam seperti
pondok pesantren, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah
Aliyah® ataupun sekolah-sekolah yang berlabel islam.

Proses pembelajaran bahasa Arab meliputi empat maharah yang
harus diketahui oleh peserta didik yaitu mahaséima, maharatkalam
maharahgiro’ah dan maharalkitabah Keempat maharah tersebut tidak
sepenuhnya harus dikuasai oleh peserta didik, tapi tergantung dari tujuan
mereka mempelajari bahasa Arab tersebut.

Di Indonesia, tujuan pembelajaran bahasa Arab terbagi dua, yaitu
belajar bahasa Arab sebagai alat dan belajar bahasa Arab agar memiliki

kemampuan berbahasa asing. Bahasa Arab sebagai alat yaitu untuk

2Zaim Elmubarok, M. Ag, salah satu penulis makalah dafahe 7"
International Conference on Arabic language Pémbentukan Karakter melalui
Pembelajaran Bahasa Araéld bylMLA 14"-17" July 2011, him. 23

*sutrisno, M. Ag. Dalam buku yang ditulis oleh Fathul Mujib Kata Pengantar
Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Adogyakarta: BiPA, 2010), him. vi



memahami dan mendalami ajaran agama islam, misalnya seseorang ingin
mendalami dasar-dasar hukum Islam dalam Al-Qur'an maupun Hadist,
maka dia cukup mempelajari bahasa Arab dari mahgmateh saja,
sedangkan maharastima’' biasanya kurang diperhatikan karena berkaitan
dengan kemampuan berkomunikasi (maharkilam).® sedangkan
mempelajari bahasa Arab karena ingin memiliki kemampuan
berkomunikasi, maka harus menguasai bahasa Arab secara aktif, baik dari
aspek maharaistima’, maharatkalam,maharalgiro'ah, maharatkitabah
maupun kebudayaan bangsa Arab itu sendiri.

Beberapa lembaga ataupun sekolah-sekolah di Indonesia juga
memiliki tujuan yang berbeda-beda dalam mengajarkan bahasa Arab,
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai oleh peserta didiknya. SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta misalnya, mengajarkan bahasa Arab dengan
kurikulum khusus yang dibuat oleh Majelis Pendidikan Dasar dan
Menengah (DIKDASMEN) Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang biasa
disebut kurikulum ISMUBA (Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa
Arab). Pada dasarnya kurikulum ini sama dengan kurikulum yang dibuat
oleh Kementerian Agama, hanya saja yang berbeda adalah penggunaan
buku ajar yang digunakan. Selain itu kurikulum ISMUBA ini merupakan
muatan pendidikan pokok dalam sistem pendidikan Muhammadiyah yang
memiliki fungsi utama membina dan mengantarkan peserta didik agar

menjadi insan yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, berakhlak

“A. Akrom Malibary, Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliygiiakarta:
PT. Bulan Bintang, 1987), him.v.



mulia, mengamalkan agama islam dalam kehidupan sehari-hari sesuai
dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah.

Sama dengan kurikulum yang dibuat oleh Kementerian Agama,
porsi jam tatap muka untuk mata pelajaran ISMUBA sama yaitu 40-45
menit per tatap muka. Pembelajaran bahasa Arab misalnya mendapat porsi
dua jam tatap muka perminggunya dengan alokasi waktu 45 $dn
tetapi di sekolah ini porsi jam tatap muka untuk pembelajaran bahasa Arab
terbagi dua yaitu satu jam tatap muka untuk pembelajaran bahasa Arab
dengan kurikulum ISMUBA dan satu jam tatap muka untuk pembelajaran
bahasa Arab sebagai bahasa asing. Sehingga secara tidak langsung dapat
diketahui bahwa sekolah ini mempunyai dua tujuan khusus dalam
mengajarkan bahasa Arab kepada peserta didiknya, yaitu agar dapat
memahami dan mendalami tata kaidah bahasa Arab dengan contoh
langsung dari Al-Qur'an, juga agar mampu menggunakan bahasa Arab
secara aktif dalam berkomunikasi.

Dengan dua tujuan yang ingin dicapai inilah, pembagian porsi jam
untuk pembelajaran bahasa Arab terbagi dua juga, yaitu satu kali tatap
muka untuk kurikulum ISMUBA dan satu kali tatap muka untuk bahasa
Arab sebagai bahasa asing. Menurut penulis, dua jam tatap muka
perminggu belum tentu cukup untuk mengajarkan materi-materi yang ada

pada mata pelajaran bahasa Arab itu sendiri, apalagi hanya satu jam tatap

°KTSP Pendidikan Al-lslam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA)
untuk SMA/MA/SMK Muhammadiyah Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah DIY, tahun 2008. him. 5

®lbid, him. 10



muka perminggunya. Akan tetapi, berdasarkan observasi yang dilakukan
penulis terhadap guru pengampu bahasa Arab di sekolah tersebut, bahwa
jumlah porsi jam pembelajaran yang hanya satu kali perminggunya tidak
mengurangi materi yang seharusnya diajarkan pada siswa. Bahkan beliau
mengatakan, dalam satu kali tatap muka beberapa materi bisa diajarkan
sekaligus, tapi karena tingkat penguasaan peserta didik yang berbeda-beda
maka materi yang diajarkan disesuaikan dengan kemampuan peserta
didik.”

Sebagai salah satu sekolah yang bertaraf internaSicBEIA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta ini tentunya memperhatixatput peserta
didiknya, sehingga semua mata pelajaran yang diajarkan harus mengarah
pada peningkatan intelektualitas peserta didik. Termasuk mata pelajaran
bahasa Arab.

Pembelajaran bahasa Arab sendiri diharapkan bisa memberikan
kontribusi pengetahuan bagi peserta didik, setidaknya mengetahui dasar-
dasar dari bahasa Arab itu, sehingga guru sebagai fasilitator di kelas
diharapkan. mampu - mengajarkan bahasa Arab dengan semaksimal
mungkin sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal yang harus dicapai.
Dan sebuah proses pembelajaran dapat dikatakan maksimal jika di

dalamnya mencakup beberapa komponen yang saling berkaitan yang

"Fauzi, SS, Guru pengampu bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta,
wawancara pribadi, Yogyakarta, 26 Oktober 2011

®Fauzi, SS, Guru pengampu bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta,
wawancara pribadi, Yogyakarta, 26 Oktober 2011, bahwa sekolah tersebut bertaraf
internasional, salah satunya ditandai dengan adanya sist®ing classdimana sistem
pembelajaran tidak difokuskan dalam satu kelas, akan tetapi siswa yang berpindah dari
satu kelas ke kelas yang lainnya sesuai dengan mata pelajaran yang akan diajarkan.



mengarah pada satu tujuan, begitu juga dengan mempelajari bahasa Arab
tidak terlepas dari beberapa komponen, dimana komponen-komponen
tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya untuk mencapai
suatu tujuan. Diantara komponen tersebut adalah tujuan, materi, metode,
sumber belajar, media pembelajaran, interaksi belajar engajar, evaluasi
pembelajaran, pembelajara (peserta didik) dan guru yang mehgajar.

Mengingat proses pembelajaran bahasa Arab kurikulum ISMUBA
di sekolah ini hanya mendapat satu kali tatap muka perminggu, dan dengan
beberapa komponen yang saling berkaitan tersebut diatas, menimbulkan
pertanyaan tentang bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab yang
selama ini berlangsung di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta khususnya
di kelas XI dan bagaimana guru melakukan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi dalam proses pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan
sistem tersebut sehingga tujuan dapat tercapai.

Hal inilah yang sekiranya membuat penulis tergerak untuk
mengkaji dan menganalisis lebih dalam tentang proses pembelajaran

bahasa Arab di sekolah ini.

. Fokus Penélitian
Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah proses
pembelajaran bahasa Arab dengan kurikulum ISMUBA yang dibuat oleh

Majelis DIKDASMEN Pimpinan Pusat Muhammadiyah, dengan tujuan

9Syamsuddin Ashrofi, et.al, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,
(Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006), him.18



pembelajaran yakni untuk memahami dan mendalami tata kaidah bahasa
Arab dengan contoh dari ayat Al-Qur'an, khususnya di kelas XI. Dimulai
dari proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dengan menggunakan
pendekatan sistem yaitu mencakup komponen-komponen yang saling
berkaitan antara satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.
Dari fokus tersebut dapat dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai
berikut:
1. Apakah perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran bahasa
Arab yang dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
khususnya di kelas Xl sudah sesuai dengan kurikulum
ISMUBA?
2. Bagaimana bentuk evaluasi yang digunakan serta tindak lanjut
apa yang dilakukan guru setelah evaluasi dilakukan?
3. Bagaimana implikasi proses pembelajaran bahasa Arab dengan
pendekatan sistem ini bagi siswa, bila dihubungkan dengan

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1) Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui secara umum proses pembelajaran bahasa Arab
di kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.

a. Untuk mengetahui perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran



bahasa Arab yang berlangsung, sesuai atau tidak dengan kurikulum
ISMUBA yang digunakan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui bentuk evaluasi pembelajaran bahasa Arab yang
digunakan oleh guru serta tindak lanjut yang dilakaukan guru
setelah proses evaluasi.

c. Untuk mengetahui implikasi proses pembelajaran dengan
pendekatan sistem, serta faktor pendukung dan penghambat guru
dalam proes pembelajaran bahasa Arab serta bagaimana guru
mengatasi hambatan tersebut untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.

2) Kegunaan Penelitian

a. Sebagai bentuk pengkajian dan penilaian terhadap proses
pembelajaran bahasa Arab vyang berlangsung di SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta, yang meliputi proses perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.

b. Sebagai bentuk kontribusi pemikiran dalam proses pembelajaran
bahasa Arab tentang cara memaksimalkan waktu pembelajaran
dengan pemberian materi yang maksimal juga.

c. Sebagai tambahan perluasan wawasan dan ilmu pengetahuan

bahasa Arab, bagi penulis khususnya dan para pembaca umumnya.



D. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan pengamatan penulis, ada beberapa penelitian yang
relevan dengan penelitian yang akan penulis angkat, diantaranya:

1. “Pembelajaran Bahasa Arab bagi Siswa Kelas IX di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Sleman Kota Yogyakd®&udi Analisis Ditinjau
dari Pendekatan Komunikatif)”. Skripsi ini ditulis oleh Zaiyad Naimiri,
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2007, yang
membahas tentang analisis proses pembelajaran bahasa Arab dengan
pendekatan komunikatif dan problematika yang terdapat dalam
pembelajaran bahasa Arab di MTSN Sleman Kota Yogyakarta.

2. “Proses Pembelajaran bahasa Arab dengan Pendekatan Pragmatik di
MAK MAN 1 Yogyakarta Skripsi ini ditulis oleh Umi sholi
Mugaribah, mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007.
Skripsi ini membahas tentang proses pembelajaran bahasa Arab di
Madrasah Aliyah Keagamaan MAN 1 Yogyakarta, yang meliputi
tujuan pembelajaran, metode pembelajaran bahasa Arab, proses belajar
mengajar bahasa Arab dan evaluasi pembelajaran dengan
menggunakan metode pragmatik.

3. “Pengorganisasian Materi pembelajaran Bahasa Arab pada
Kurikulum Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab
(ISMUBA) Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 4 YogyaKarta
Skripsi ini ditulis oleh Lusilawati, mahasiswi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta pada tahun 2007. penelitian ini membahas tentang



pengorganisasian materi pembelajaran bahasa Arab, yang meliputi, (a)
usaha guru SMP muhammadiyah 4 yogyakarta dalam pengorganisasian
materi pembelajaran bahasa Arab pada kurikulum Al-Islam,
Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA): perencanaan,
terdiri dari pengorganisasian materi makro yang mencakup program
tahunan dan program semester. Pelaksanaan, terdiri dari
pengorganisasian materi mikro yang emncakup program harian, yaitu
pembuatan urutan mate(Bekuens)dan pembuatan batasan materi
(Skope).Penilaian yang terdiri dari tes lisan, tes tulisan, tes semester
dan tes harian. (b) hambatan yang dialami guru SMP Muhammadiyah
4 Yogyakarta dalam pengorganisasian materi pembelajaran bahasa
Arab pada kurikulum Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab
(ISMUBA).

Secara umum sudah banyak yang meneliti tentang proses
pembelajaran bahasa Arab, akan tetapi setiap penelitian memiliki titik
tekan yang berbeda pada pembahasan yang akan diteliti. Perbedaan
tersebut bisa dilihat dari fokus penelitian, subyek penelitian maupun lokasi
penelitian dilakukan. Adapun penelitian yang akan dilaksanakan oleh
penulis lebih dofokuskan tehadap proses pembelajaran bahasa Arab yang
mencakup proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi di kelas XI SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012 ditinjau dari

pendekatan sistem.



E. Landasan Teoritis
1. Konsep Dasar pendekatan Sistem

Istilah pendekatan menurut Zainal Arifin dapat diartikan
sebagai cara pandang dalam memahami suatu obyek. Pendekatan
dalam pembelajaran merupakan asumsi dasar atau cara pandang yang
dijadikan landasan berpikir dalam memperlakukan suatu "obyek” yang
terkait dengan pembelajaran, seperti tujuan, materi, strategi, media,
subyek didik, peran guru, lingkungan, dan sebagainya. Pendekatan
pembelajaran mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari
proses pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu.

Sedangkan pendekatan menurut Prof. Anthony sebagaimana
dikutip oleh Syamsuddin dan kawan-kawan, merupakan seperangkat
asumsi berkenaan dengan hakikat bahasa dan hakikat belajar mengajar
bahasa.

Pendekatan bersifat aksiomatis, yaitu suatu keyakinan yang
telah dianggap benar tanpa harus dibuktikan. Keyakinan itu diambil
atau didasarkan pada pengetahuan, teori, ideologi, dan pengalaman
sebelumnya’

Sedangkan sistem merupakan suatu konsep yang abstrak.

Sistem bukanlah “cara” atau “metode” seperti yang bayak dikatakan

Zainal Arifin, Pendekatan Pembelajaran Sebagai Landasan Perencanaan
Pembelajarandiunduh dari E-Learning FTK UIN Sunan Kalijaga http://tarbiyah-
suka.edumoot.com/course/view.php?id=11, course perencanan pembelajaran, pada
hari Jum'at, 29 Oktober 2010, 08.30 PM

“Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan
Sistem (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 1
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orang. Cara hanyalah sebagian kecil dari sistem. Misalnya manusia,
binatang, alam semesta, mobil, motor, lembaga tertentu adalah sebagai
suatu sistem. Dikatakan suatu sistem karena semuanya memiliki
komponen-komponen tertentu yang berfungsi untuk mencapai tujuan
tertentu puld® Misalnya pembelajaran, sebagai suatu sistem,
pembelajaran memiliki komponen tertentu yang saling berkaitan antara
satu dengan yang lainnya, seperti tujuan, materi, metode, media,
sumber belajar, peserta didik dan guru. Dan setiap komponen tersebut
memiliki fungsi yang pasti. Tujuan berfungsi sebagai arah dari
pembelajaran , materi berfungsi sebagai bahan yang akan diajarkan
kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran, peserta
didik berfungsi sebagai subjek yang akan menerima materi tersebut.
Dan ketika salah satu diantara komponen tersebut tidak berfungsi
dengan optimal, maka bukan hanya tujuan yang tidak tercapai dengan
optimal akan tetapi seluruh komponen juga akan terkena imbasnya
yang berarti akan berpengaruh terhadap sistem pembelajaran secara
keseluruhan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan sistem
merupakan suatu keyakinan yang dijadikan sebagai asumsi dasar
dalam sebuah proses pembelajaran. Yaitu keyakinan yang didasarkan
pada teori sistem pembelajaran. Keyakinan tersebut yang kemudian

dijadikan sebagai dasar berpijak dalam membuat berbagai keputusan

"A\Nina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran,
(Jakarta: Kencana, 2010), him. 1-2

11



mengenai proses pembelajaran, baik dalam menyusun model
perencanaan, menentukan tujuan, materi, strategi/metode, sumber
belajar, maupun sistem evalu&i.
Ada tiga ciri utama suatu sisteth:
a. Setiap sistem bertujuan
Adakah suatu sistem tanpa tujuan? Tentu tidak. Setiap
sistem pasti memiliki tujuan yang pasti, dan tujuan itulah yang
menggerakkan sistem. Misalnya tujuan keberadaan lembaga
pendidikan adalah agar dapat melayani setiap anak didik untuk
mencapai tujuan pendidikannya. Jadi setiap sistem mesti memiliki
tujuan yang pasti.
b. Setiap sistem memiliki fungsi
Untuk mencapai tujuan, setiap sistem memiliki fungsi
tertentu, dan fungsi inilah yang terus menerus berproses hingga
mencapai tujaun. Misalnya agar proses pendidikan dapat mencapai
tujuan secara optimal diperlukan fungsi perencanaan, fungsi
administrasi, fungsi kurikulum, fungsi bimbingan, dan lain-lain.
c. Setiap sistem memiliki komponen
Untuk melaksanakan fungsinya, setiap sistem memiliki
komponen yang satu sama lain saling berhubungan. Komponen-

komponen inilah yang dapat menentukan kelancaran proses suatu

13zainal Arifin, Pendekatan Pembelajaran Sebagai Landasan
Perencanaan Pembelajaradiunduh dari E-Learning FTK UIN Sunan Kalijaga
http://tarbiyah-suka.edumoot.com/course/view.php?id=11, course perencanan
pembelajaran, pada hari Jum'at, 29 Oktober 2010, 08.30 PM

“Wina Sanjaya, Perencanaan..............c.cocococueeeeeeeevennns. ,him. 2



sistem. Misalnya agar fungsi perencanaan dapat berjalan dengan

baik diperlukan komponen silabus dan Rencana Proses

Pembelajaran (RPP), agar kurikulum berfungsi sebagai sebagai alat

pendidikan diperlukan komponen tujuan, isi/materi pelajaran,

strategi pembelajaran serta komponen evaldasi.

Pendekatan sistem mengandung dua aspek, yakni aspek filosofis
dan aspek proses. Aspek filosofis adalah pandangan hidup yang mendasari
sikap perancang sistem yang terarah pada kenyataan. Aspek proses adalah
suatu proses dan suatu perangkat alat konseptual.

Pendekatan sistem merupakan suatu perangkat alat atau teknik.
Alat-alat itu berbentuk kemampuéabilitas) dalam®’

a. Merumuskan tujuan-tujuan secara operasional
b. Mengembangkan deskripsi tugas-tugas secara lengkap dan akurat
c. Melaksanakan analisis tugas.

Sistem pembelajaran adalah suatu kombinasi terorganisasi yang
meliputi unsur-unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujidAda dua ciri pendekatan sistem
pengajaran, yakni sebagai berikut:

a. Pendekatan sistem merupakan suatu pendapat tertentu yang mengarah
ke proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar adalah suatu

penataan yang memungkinkan guuru dan siswa berinteraksi anatara

“Wina SanjayaPerencanaan......................... him. 2-3
%0emar hamalikPerencanaan...................... him. 8
Ybid, him. 9

¥1bid, him. 10

Ibid, 9-10
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satu sama lain untuk memberikan kemudahan bagi siswa belajar.

. Penggunaan metodologi khusus untuk mendesain sistem pengajaran.
Metodologi khusus itu terdiri atas prosedur perancanaan, perancangan,
pelaksanaan, dan penilaian keseluruhan proses belajara mengajar.
Kegiatan tersebut diarahkan untuk mencapai tujaun-tujuan khusus dan
didasarkan pada penelitian dalam belajar dan komunikasi. Penerapan
metodologi tersebut akan menghasilkan suatu sistem belajar yang
memanfaatkan sumber manusiawi dan nonmanusiawi secara efesien
dan efektif. Dengan demikian. Pendekatan sistem merupakan suatu

panduan dalam rangka perencanaan dan penyelanggaraan pengajaran.

Manfaat Pendekatan Sistem dalam Pembelajaran

Ada beberapa manfaat yang akan didapatkan dengan
menggunakan pendekatan sistem, diantaranya:
Pertama, melalui pendekatan sistem, arah dan tujuan pembelajaran
dapat direncanakan dengan jelas. Mengajar adalah proses yang
bertujuan. Mau dibawa kemana siswa? Apa yang harus mereka lakukan
dalam proses pembelajaran? Semuanya tergantung pada tujuan yang
ingin dicapai. Dan melalui tujuan itulah kita dapat menetapkan arah
dan saran dengan pa<ti.
Kedua, pendekatan sistem menuntun guru kepada kegiatan yang

sistematis. Berpikir secara sistem adalah berpikir runtut, sehingga

“\Wina SanjayaPerencanaan.................... him. 7
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melalui langkah-langkah yang jelas dan memungkinkan hasil yang
diperoleh akan maksimal. Sebab melalui langkah yang sistemis kita
dituntun untuk melakukan proses pembelajaran setahap demi setahap
dari keseluruhan rangkaian kegiatan, sehingga kemungkinan kegagalan
dapat dihindari. Dengan demikian, pendekatan sistem juga dapat
menghindari kegiatan-kegiatan yang tidak perlu dilakifkan.

Ketiga, pendekatan sistem dapat merancang pembelajaran dengan
mengoptimalkan segala potensi dan sumber daya yang tersedia. Sistem
dirancang agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.
Dengan demikian berpikir sistemis adalah berpikir bagaimana agar
tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh siswa. Demi
ketercapaian tujuan pembelajaran dalam kerangka sistem itulah setiap
guru berusaha memanfaatkan seluruh potensi yang relevan dan

tersedid?

. Pengertian proses Pembelajaran

Proses dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai
runtunan perubahan (peristiwa) dalam perkembangan sesuatu; 2.
Rangkaian tindakan, perbuatan, atau pengolahan yang menghasilkan
produk. Sedangkan dalam kamus ilmiah populer, proses merupakan
tahapan-tahapan dalam suatu peristiwa pembentukan dsb.; jalannya;

bekerjanya.

hid, him. 8
2bid, him. 8
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Menurut Gary D Fenstermacher sebagaimana dikutip dalam

tulisan Drs. Zainal Arifin, mengatakan bahwa suatu aktivitas dapat

disebut pembelajarafeaching)apabila paling tidak memenuhi unsur-

unsur dasar sebagai berikut:

a.

Ada seseorang yang memiliki pengetahuan atau keterampilan yang
akan diberikan kepada orang lain. Seseorang yang demikian itu
dapat dikatakan sebagabvider.

Ada isi (content),yaitu pengetahuan dan atau keterampilan yang
akan disampaikan.

Ada upayaprovider memberikan atau menamkan pengetahuan dan
atau keterampilan kepada orang lain.

Ada penerim&receiver) yaitu orang yang dianggap kekurangan
pengetahuan atau keterampilan.

Ada hubungan antargprovider atau receiver dalam rangka
membuat atau membantceivermendapatkaoontent.

Dengan demikian, suatu aktivitas dapat disebut pembelajaran

jilka mengandung unsur pemberi, penerima, isi, upaya pemberi, dan

hubungan antara pemberi dan penerima dalam rangka membantu

penerima agar bisa mendapatkan isi yang disampaikan pétberi.

Lebih lanjut, menurut B. Suryobroto sebagaimana dikutip oleh

Drs. Zainal Arifin, menjelaskan bahwa pembelajaran sebagai proses

dapat mengandung dua pengertian, yaitu rentetan atau fase dalam

#7zainal Arifin, Pengertian Pembelajaradiunduh dari E-Learning FTK

UIN Sunan Kalijaga http://tarbiyah-suka.edumoot.com/course/view.php?id=11,
course perencanan pembelajaran, pada hari Jum'at, 29 Oktober 2010, 08.30 PM
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mempelajari sesuatu, dan dapat pula berarti rentetan kegiatan
perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan
program tindak lanjut.

Dengan demikian, proses pembelajaran adalah suatu rangkaian
sistem, dimana terdapat interaksi antara guru dan peserta didik, yang
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi dan

tindak lanjut dari proses pembelajaran tersebut.

Pembelajaran Bahasa Arab sebagai Rangkaian Sistem

Aktivitas dapat dikatakan sebagai suatu proses jika terdiri dari
suatu sistem sebagai pembentuknya. Sistem sendiri dalam kamus
besar bahasa Indonesia diartikan sebagai perangkat unsur yag secara
teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas.

Sistem dapat diartikan sebagai proses interaksi berbagai macam
komponen yang berfungsi tertentu yang terlibatkan dalam suatu
peristiwa bertujuan tertentu. Keberadaan komponen beserta fungsinya,
memiliki kedudukan yang sangat penting. Dapat dipastikan, tidak
mungkin ada sistem tanpa adanya kompdfien.

Pembelajaran bahasa Arab merupakan suatu rangkaian sistem
yang saling berkaitan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran, yang
terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan dan

membentuk suatu totalitas agar dapat mencapai tujuan.

*Wina SanjayaPerencanaan....................... him. 4
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa sebuah proses
pembelajaran tidak dapat dikatakan berhasil mencapai tujuannya
dengan maksimal apabila komponen-komponen sistem pembentuknya
tidak saling berkaitan dan tidak berjalan secara optimal sesuai dengan
fungsinya. Begitu juga dengan pembelajaran bahasa Arab, tidak dapat
dikatakan maksimal pencapaian tujuan pembelajarannya, apabila
komponen-komponen yang membangun sistem pembelajaran tersebut
tidak berkaitan dan tidak berjalan optimal sesuai dengan fungsinya.

Oleh karena itu bisa disimpulkan bahwa keberhasilan suatu
sistem pembelajaran adalah keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaraf’ Yaitu ketika seorang guru mampu menyusun dan
melaksanakan sebuah sistem pembelajaran yang sistematis maka ia
dianggap telah berhasil mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal.

Adapun Komponen-komponen pembelajaran menurut Roestijah
N.K sebagaimana dikutip oleh Drs. Zainal Arifin, dalam tulisannya
'Studi tentang Proses Pembelajaran’ bahwa komponen-komponen
proses pembelajaran secara umum meliputi: a. Tujuan pembelajaran; b.
Materi pelajaran; c. Metode pembelajaran; d. Sumber belajar; e. Media
untuk belajar; f. Manajemen interaksi belajar mengajar; g. Evaluasi

belajar; h. Anak yang belajar; dan i. Guru yang mengajar, yang

kompeterf®

Wina SanjayaPerencanaan.......................,. him. 6

%zainal  Arifin, “Studi tentang Proses Pembelajaran”diunduh
http://tarbiyah-suka.edumoot.com/course/view.php?id=11, course perencanan

pembelajaran, pada hari Jum'at, 29 Oktober 2010, 08.31 PM
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a. Tujuan Pembelajaran

Tujuan adalah komponen terpenting dalam pembelajaran
setelah komponen siswa sebagai subjek bélajar.

Tujuan pembelajaran pada hakikathya merupakan
perubahan tingkah laku yang diinginkan pada bidang-bidang
individu, sosial dan profesional. Tujaun pembelajaran berfungsi
menentukan ke arah mana peserta didik akan dibawa. Oleh karena
itu dalam merumuskan tujuan pembelajaran paling tidak meliputi
dua unsur pokok, yaitu jenis perilaku yang dituntut dari siswa dan
aspek terhadap hal apa perilaku itu harus dilaksarfdkan.

Dilihat dari segi prosesnya, pembelajaran bahasa sebagai
alat harus dibedakan secara jelas dengan pembelajaran bahasa
sebagai tujuan.29 Bahasa Arab sebagai alat dimaksudkan untuk
membantu dalam memahami ilmu-ilmu agama terutama untuk
memperdalam pengetahuan mengenai Al-Qur'an dan Hadist.
Sedangkan bahasa Arab sebagai tujuan dimaksudkan untuk
menghasilkan ahli bahasa dan sastra arab dan pengajar yang
mampu mengajarkan bahasa Arab.

Seorang pengajar yang baik pasti mengetahui dengan pasti
tentang tujuan yang hendak dicapai melalui pengajaran bahasa itu,

ia juga harus mengetahui apa yang hendak diajarkan untuk

*\Wina SanjayaPerencanaan....................... him. 10

2syamsuddin Ashrofiet.al, Metodologi...................... hlm. 20 dan 21

2Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arabget. ke-3
(Bandung: Humaniora, 2009), him. 7
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mencapai tujuan itu, dan bagaimana membawakan materi ajarnya
di depan kelas sehingga dapat tercapai pada waktu yang telah
ditentukan dalam kurikulum; mengetahui pula kapan masing-
masing tahapan diajark&h.

Setidaknya guru harus mampu merumuskan tujuan-tujuan
khusus dalam proses pembelajaran, meliputi:
1) Pengetahuan, informasi, serta pemahaman sebagai bidang

kognitif.

2) Sikap dan apresiasi sebagai tujuan bidang afektif.

3) Berbagai kemmapuan sebagai bidang psikomotorik.

. Materi Pelajaran

Materi pelajaran merupakan sarana yang digunakan guru
untuk mencapai tujuan belajar-mengajar. Materi pelajaran dapat
berupa macam-macam bahan, seperti naskah, persoalan, gambar, isi
audiocassettepreparat, topik perundingan dengan siswa, jawaban
dari siswa dan lain sebagairia.

Seorang guru harus mampu menyusun materi pembelajaran
dari kemahiran-kemahiran - intelektual tingkat bawah menuju

kemahiran-kemahiran tingkat tinggi.

3%Ahmad 1zzan, Metodologi...........cccoeeeeeveeeeenennn, him. 76
*Wina SanjayaPerencanaan..............c.cocococeeevom him. 12
¥25yamsuddin Ashrofiet.al, Metodologi............... him. 21
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c. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan hal yang sangat esensial
dalam sebuah proses pembelajaran. Metode digunakan oleh guru
untuk mempermudah dalam menyampaikan materi pembelajaran
dalam rangka mencapai tujuan pendiidkan yang telah dirumuskan.
Saat ini sudah banyak metode yang bisa digunakan guru,
khususnya guru bahasa Arab untuk menyampaikan mata
pelajarannya sehingga membantu guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Tinggal guru yang memilih metode apa yang
tepat digunakan untuk materi yang akan disampaikan. Abdul Majid
dalam bukunya Perencanaan pembelajaran menyebutkan bahwa
“Bagi segala sesuatu itu ada metodenya, dan metode masuk surga
adalah ilmu”. (HR. Dailami).

Kutipan tersebut mengisyaratkan bahwa untuk mencapai
sesuatu harus ada metode yang digunakan, demikian juga dalam
proses pembelajaran, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
maka guru harus bisa menyampaikan materi pembelajarannya
dengan metode yang tepat agar dapat dimengerti oleh peserta

didiknya.

d. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
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lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional dapat
digunakan untuk membantu optimalisasi hasil belajar peserta
didik.*® Dalam proses pembelajaran, sumber belajar memegang
peran yang sangat vital. Karena saat ini proses pembelajaran
berbasis sumber belaj@esource-based learninghenjadi tuntutan
zaman. Proses belajar tidak lagi cukup hanya mengandalkan
informasi guru®* Berbagai macam sumber seperti internet, majalah,
buku dan lain sebagainya merupakan sumber belajar yang tidak
akan pernah berhenti untuk menyajikan informasi-informasi yang
sedang berkembang.

AECT (Association for Educational Communication and
Technology membedakan enam jenis sumber belajar yang dapat
digunakan dalam proses belajar mengajar, yaitu: Pesan (massage),
Orang (people), Bahan (materials), alat (device), teknik

(technique), dan latar (setting).

M edia pembelajar an
Dalam bahasa Arab, media diartikan perantdia:¢) atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
Penggunaan media dalam proses pembelajaran bertujuan

untuk memperkaya, memperluas, memperdalam dan membantu

*Wina SanjayaPerencanaan........................ hlm. 228
**syamsuddin, Ashrofiet.al, Metodologi.......... him. 25
*Wina SanjayaPerencanaan...............cocoevevercennn, him 228-229

36Kasful Anwar dan Hendra HarnfPerencanaarSistem Pembelajaran
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikai®andung, Alfabeta, 2011), him. 160
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proses pembelajaran agar peserta didik lebih mudah dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu,
penggunaan media yang tepat oleh guru akan memberikan hasil
yang optimal juga bagi peserta didik.

Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan
belajar yang ditata dan diciptakan gdfu.

Sumber belajar seperti internet, majalah, buku juga
merupakan media pembelajaran karena kesemuanya itu merupakan
alat yang bisa menunjang peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Media pembelajaran banyak macam dan jenisnya, untuk
mata pelajaran bahasa Arab sendiri bisa menggunakan media
buatan guru seperti: gambar guru, guntingan gambar dari majalah
(cut out pictureshoneka jari kartu lipat, kartu melingkar, buku
besar, poster dinding, kartu permainan dan lain3fain.

Anderson dalam ~ Wina Sanjaya @ (2011: 213)

mengelompokkan media sebagai berikut:

TABEL 1

¥’Azhar arsyad,Media Pembelajaran(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2009), him. 15

%Umi Mahmudan dan Abdul Wahab Rosyidictive Learning dalam
Pembelajaran Bahasa Arafilalang, UIN Malang Press, 2008) him 101
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No Kelompok Media Media Instruksional
1 |Audio » Pita Audio (rol atau kaset)
= Piringan audio
» Radio (rekaman siaran)
2 |Cetak » Buku teks terprogram
= Buku pegangan/manual
= Buku tugas
3 | Audio-Cetak = Buku latihan dilengkapi kaset
= Gambar/poster (dilengkapi audio)
4 | Proyek Visual Diam = Film bingkai(slide)
* Film rangkai (berisi pesan verbal)
5 | Proyek \ﬁsuzg [fam_gn&m _Filﬂing_kai_(slide)suara
Audio » Film rangkai suara
6 |Visual Gerak * Film bisu dengan judutaption)
7 | Visual Gerak dengan Audi Film suara
= Video/vcd/dvd
8 |Benda e Iﬁda nyata
= Model tiruan(mock-up)
9 | Komputer = Media berbasis komputer; CACompute

Assisted Instructional) dan  CMI

(Computer Managed Instructional)

Dari tabel di atas, dapat kita lihat begitu banyak macam
media yang bisa digunakan dalam menyampaikan pelajaran.
Tinggal guru memilih dan mengembangkannya sesuai dengan
materi yang akan diajarkan kepada peserta didik.

f. Interaksi Belajar Mengajar
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Kemampuan guru dalam berinteraksi dengan siswa dalam
proses pembelajaran memiliki arti penting karena kualitas interaksi
itu akan berpengaruh pada sikap siswa terhadap guru. Guru yang
mampu mengatur proses interaksi dengan peserta didiknya, maka
tentu ia akan disenangi dan sebaliknya guru yang tidak mampu
mengatur proses interaksi dengan peserta didiknya, maka akan
kurang disukai. Kondisi ini yang akhirnya akan berdampak pada
performa atau hasil belajar sisWa.

Dalam interaksi belajar mengajar inilah komponen seperti
materi, metode, media, sumber belajar, peserta didik dan guru
saling berinteraksi dan berproses menuju satu tujuan pembelajaran.
Oleh karena itu, interaksi belajar mengajar membutuhkan adanya
perencanaan dan persiapan yang matang baik perencanaan dan
persiapan secara tertulis maupun perencanaan dan persiagan diri.

Dalam interaksi belajar mengajar, seorang guru memegang
peranan yang menentukan. Karena bagaimanapun keadaan sistem
pendidikan di sekolah, alat apapun yang digunakan dan
bagaimanapun keadaan peserta didik, maka pada akhirnya
tergantung pada guru di dalam memanfaatkan semua komponen
yang add® Sehingga dibutuhkan guru yang benar-benar bisa

memainkan peran yang aktif dalam membimbing peserta didiknya

39syamsuddin Ashrofiet.al, Metodologi....................... him. 27

4Soetomo, Dasar-Dasar InteraksiBelajar Mengajar (Surabaya: Usaha
Nasional, 1993) him. 14

bid, him. 17
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untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, ada beberapa
peran yang harus dimiliki guru, seperti yang dikemukakan oleh
Adams dan Dickey dalam Oemar Hamalik (2007: 123), bahwa
peran guru sangatlah luas meliputi:

* Guru sebagai pengajar

* Guru sebagai pembimbing

* Guru sebagai ilmuwan

e Guru sebagai pribadi

Pola interaksi guru dengan peserta didik dalam proses

pembelajaran, menurut Ned, A. Flanders sebagaimana dikutip oleh
W.S. Winkel sebagaimana dikutip oleh Syamsuddin Asyrofi dan
kawan-kawan, secara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi
tiga pola, yaitu pola responsif, pola inisiatif, dan pola diantara
responsif dan inisiatif. Pola responsif merupakan pola didaktis
yang mempertimbangkan perasaan, keinginan dan gagasan siswa.
Pola inisiatif dipandang sebagai tingkah laku didaktis yang lebih
berpusat pada keinginan (inisiatif) guru dan kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan sesuatu.
Sedangkan pola diantara responsif dan inisiatif dipandang sebagai
pola netral. Dan pola yang paling efektif untuk mengembangkan
potensi siswa adalah pola respofisif.

. Evaluas Belajar

“2Syamsuddin Ashrofiet.al, Metodologi....................... him. 27
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Evaluasi merupakan bagian terpenting dalam proses
pembelajaran, karena dengan evaluasi dapat ditentukan tingkat
keberhasilan suatu program. Sekaligus juga dapat diukur hasil-hasil
yang dicapai oleh suatu program. Evaluasi dapat dilakukan dengan
menggunakan pengukuran dan tes. Pengukuran dimungkinkan
sekali tanpa menggunakan tes, sedangkan tes ialah proses untuk
mengobservasi sifat orang, benda, atau kejadian. Dan orang, benda
atau kejadian yang dites harus berada pada kelakuan dan kegiatan
tertentu®®

Evaluasi belajar berbeda dengan evaluasi sistem
pembelajaran. Evaluasi belajar digunakan untuk mengetahui
sampai mana kompetensi yang telah dikuasai oleh peserta didik
setelah kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sedangkan evaluasi
sistem pembelajaran merupakan evaluasi yang digunakan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan suatu program.

Pada akhir pelajaran guru berkewajiban memberikan
penilaian, dengan maksud untuk mengetahui tingkat keberhasilan
peserta didik dalam mencapai tujuan instruksional khusus yang
telah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut,
guru dapat memperoleh umpan balik dalam rangka memperbaiki
proses belajar mengajar berikutnya.

. Anak yang Belgjar (Peserta Didik)

“3p. Tabrani, et.al, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1994), him. 209

27



Peserta didik merupakan anak yang sedang tumbuh dan
berkembang, baik secara fisik dan psikologis untuk mencapai
tujuan pendidikadl? Jadi yang harus diperhatikan pertama kali
dalam proses pembelajaran adalah peserta didik (peserta didik itu
sendiri berkonotasi dengan tujuan, karena peserta didiklah yang
menjadi tujuan), yaitu bagaimana keadaan dan kemampuannya.

Pada dasarnya, peserta didik adalah unsur penentu dalam
proses belajar mengajar, tanpa adanya peserta didik, sesungguhnya
tidak akan terjadi proses pengajaran. Sebabnya jelas, karena peserta
didiklah yang membutuhkan pengajaran dan bukan guru. Guru
hanya berusaha memenuhi kebutuhan yang ada pada murid.
Muridlah yang belajar, karena itu maka muridlah yang
membutuhkan bimbingan. Tanpa adanya murid, guru tak akan
mungkin mengajar. Sehingga murid adalah komponen yang

terpenting dalam hubungan proses belajar mengajar.

Guru
Sukses tidaknya proses pembelajaran, sangat bergantung
pada pribadi guru. Sebagai seorang pendidik, guru tidak hanya

mengajar dan mentransformasikan ilmu, lebih dari itu (berpeluang

*“Ahmad Janan AsifuddinMiengungkit Pilar-Pilar Pendiidkan Islam,
Tinjauan Filosofis(Yogyakarta: Suka Press, 2009), him. 117

*Oemar HamalikProsesBelajar MengajarCet. Ke- 6, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007) him. 100
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untuk) menanamkan nilai-nilai terhadap peserta dftlik.

Adapun kedudukan guru dalam interaksi belajar-mengajar

antara lain:

1) Berfungsi sebagai Pengajar

2) Berfungsi sebagai pemimppin

3) Berfungsi sebagai pengganti orangtlia.

Untuk menciptakan sebuah sistem pembelajaran yang ideal
tentunya dibutuhkan guru profesional yaitu guru yang memiliki
keahlian khusus. Sebagaimana orang menilai bahwa dokter,
insinyur, ahli hukum, dan sebagainya sebagai profesi tersendiri,
maka guru pun adalah suatu profesi tersendiri. Pekerjaan ini tidak
bisa dikerjakan leh sembarang orang tanpa memiliki keahlian
sebagai guru. Banyak orang yang pandai berbicara tertentu, namun
orang demikian belum dapat disebut sebagai guru.

Ada perbedaan yang prinsipil antara guru yang profesional
dn guru yang bukan profesional. Misalkan, seorang petani sayur-
sayuran, yang bukan profesional tidak akan mengerti bagaimana
cara menanam sayur-sayuran secara baik, bagaimana menggunakan
pupuk dan tidak mengetahui bagaimana memelihara tanaman itu
agar tumbuh subur. Sebaliknya, seorang petani sayuran yang
profesional mengetahui dengan jelas tentang masalah penanaman

sayur-sayuran itu, sehingga hasil kebun sayurannya akan lebih baik

“Ahmad Janan AsifuddimfMengungkit ......................... him. 104
4’Syamsuddin Ashrofiet.al, Metodologi.............c............ him. 33

29



daripada petani yang pertafffa.

Demikian pula halnya seorang guru profesional, oleh karena
dia menguasai betul tentang seluk beluk pendidikan dan pengajaran
serta ilmu-ilmu lainnya. Tambahan lagi dia mendapatkan
pendidikan khusus untuk menjadi guru dan memiliki keahlian
khusus yang diperlukan untuk jenis pekerjaan ini maka sudah dapat

dipastikan bahwa hasil usahanya akan lebih Baik.

5. Perencanaan Pembelajaran

Untuk mencapai proses pembelajaran yang maksimal
diperlukan perencanaan yang matang dari seorang guru, perencanaan-
perencanaan tersebut merupakan persiapan awal sebelum
melaksanakan pembelajaran.

Dilihat dari terminologinya, perencanaan pembelajaran terdiri
atas dua kata, yaitu perencanaan dan pembelajaran. Perencanaan
berasal dari kata rencana yaitu pengambilan keputusan tentang apa
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, proses
suatu perencanaan harus dimulai dari penetapan tujuan perencanaan
pembelajaran, baik dalam berbagai bentuknya bukan hanya persoalan
teknis atau cara menyusun rangkaian komponen-komponen rencana
pembelajaran, tetapi lebih dari itu merupakan pemikiran mendalam dan

sistematis mengenai prinsip-prinsip pendidikan dan pembelajaran ideal

480emar HamaliKPrOSES........o.ooveeeeeeeeeeeeeeeeeee oo, him.118
“Ibid, him. 118
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dan efektif untuk diterapkan dalam proses pembelajdran.

Sedangkan menurut Gagne sebagimana dikutip oleh Wina
Sanjaya, pembelajaran merupakan bagian idatruction, dimana
peran guru lebih ditekankan kepada bagaimana merancang atau
mengaransemen berbagai sumber dan fasilitas yang tersedia untuk
digunakan atau dimanfaatkan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran, apakah tujuan pembelajaran tersebut? Tujuan
pembelajaran pada hakikatnya adalah perubahan perilaku siswa baik
perubahan perilaku pada bidang kognitif, afektif dan psikomotorik.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa perencanaan
pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan hasil berpikir
secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu. Yakni
perubahan perilaku serta rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan
sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala
potensi dan sumber belajar yang ada.

Perencanaan pembelajaran dibuat bukan hanya sebagai
pelengkap administrasi, namun disusun sebagai bagian integral dari
proses pekerjaan profesional sehingga berfungsi sebagai pedoman
dalam pelaksanaan pembelajaran. Maka bisa dikatakan bahwa sebuah
perencanaan pembelajaran merupakan suatu keharusan yang harus
dibuat guru sebagai pelaksana pembelajaran di kelas, karena

perencanaan merupakan pedoman yang bersifat teknis dalam

*\Wina SanjayaPerencanaan................cocoooeeeerennn. him. 228
*Wina SanjayaPerencanaan..............c.cocoeeeeeveeerennen. him. 228
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menjalankan pembelajaran di kelas.

. Pelaksanaan Pembelajaran

Setelah proses penyusunan perencanaan pembelajaran, hal
selanjutnya yang dilakukan adalah pelaksanaan pembelajaran.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru menempati
posisi sentral> Ditangan para gurulah terletak kemungkinan berhasil
tidaknya pencapaian tujuan belajar mengajar di sekolah. Pelaksanaan
pembelajaran sendiri diharapkan mampu memberikan perubahan
terhadap hasil belajar peserta didik misalnya terhadap hal-hal yang
berhubungan dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik .

Untuk mengetahui bagaimana aspek-aspek tersebut berubah,
ada beberapa indikator yang perlu diperhatikan. Secara garis besar

dapat digambarkan sebagai berikut:

TABEL 2
Cara
JenisHasil Belajar I ndikator-indikator pengung-
. kapan
a) Kognitif
Pengamatan/|- Dapat menunjukkan, Tugas, tes,
perseptual membandingkan, menghubungkaonbservasi
Hafalan/ - Dapat menyebutkan, menunjukk Pertanyaan,
Ingatan lagi tugas, tes
52p. Tabrani,et.al, Pendekatan dalam............. him. 3

bid,, him. 22
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Pengertian/
Pemahaman

Aplikasi/

Penggunaan

Analisis

Sintesis

Evaluasi

b) Afektif

+  Penerimaan ‘

. Penghargaan/aﬁr

« Karakterisasi/pe’
menjelmakan

Sambutan

e siasi

Internalisasi/

pendalaman

nghayatan

memanfaatkan, atau sebaliknya.

perilakunya sehari-hari.

Dapat menjelaskan, Pertanyaan

mendefenisikan dengan kata-katsoalan, te

sendiri tugas.
Dapat memberikan contoh, Tugas, per-
menggunakan dengan tepat, | soalan,tes,
memecahkan masalah. observasi.
Dapat menguraikan, Tugas,per-
mengklasifikasikan soalan, tes
Dapat menghubungkan, Tugas, per-

menyimpulkan, menggenerasikasoalan, tes
Dapat menginterpretasi, Tugas, per-
memberikan kritik, memberikan | soalan, tes

pertimbangan penilaian.

Bersikap menerima, menyetuj Pertanyaan

tes skalz

atau sebaliknya
sikap

Bersedia terlibat, berpartisipasi, Tugas,obse

vasi, tes

Memandang penting, bernil;Skala peni-
berfaedatindah; harmonis, kagur!aian, tugas
atau sebaliknya. observasi
Mengakui, mempercayai, ‘Skala sikap
meyakinkan, atau sebaliknya. = 9as
ekspresif,
pro aktif
Observasi

Melembagakan, membinasakan

dalam prdi dan

=
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¢) Pskomotorik - Koordinasi mata, tangan, dan kaKiugas,obser
Keterampilan vasi, tes,
bergerak/ tindakan
bertindak * Gerak, mimik, ucapan Tugas,obser
Keterampilan vasi,tes,
Ekspresi verbal tindakan
dan non verbal :

7.

Evaluas Pembelajaran

Evaluasi adalah kegiatan menilai keadaan dan kejadian dalam
aktifitas pendidikari’ Tahun 1971 Bloom sebagaimana dikutip oleh
Ahmad Janan Asifuddin, mengenalkan konsep evaluasi pembelajaran
yang terdiri dari evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Dimana
evaluasi formatif merupakan tes tahapan hasil belajar seperti tes yang
diadakan apabila suatu pokok bahasan selesai diajarkan, dan ujian
tengah semester. Adapun tes harian, membuat laporan, makalah dan
sebaginya masuk dalam kategori tes formatif. Sedangkan evaluasi hasil
akhir belajar seperti ujian semester atau ujian akhir tahun.

Evaluasi pembelajaran sendiri bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana pencapaian pengetahuan peserta didik dalam proses
pembelajaran agar guru dapat memberikan umpan balik terhadap

kesulitan belajar yang dialami peserta didik.

*Ahmad Janan AsifuddiMengungkit............. him. 131
*S1bid, him. 131

34



Keberhasilan suatu sistem pembelajaran ditentukan oleh sisi
produk dan sisi proses. Keberhasilan pembelajaran yang hanya dilihat
dari satu sisi saja tidak akan semputh@leh karena itu pelaksanaan
evaluasi pun diarahkan pada evaluasi proses dan evaluasi produk.

Evaluasi proses adalah suatu evaluasi yang diarahkan untuk
menilai bagaimana pelaksanaan proses belajar mengajar yang telah
dilakukan mencapai tujuan, apakah dalam proses itu ditemui kendala,
dan bagaimana kerjasama setiap komponen pengajaran yang telah
diprogramkan dalam satuan pelajaran.

Sedangkan evaluasi produk adalah suatu evaluasi yang
diarahkan pada bagaimana hasil belajar yang telah dilakukan oleh
siswa, dan bagaimana penguasaan siswa terhadap bahan/materi
pelajaran yang telah guru berikan ketika proses belajar mengajar

berlangsung’

F. Metode Pendlitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah
penelitian kualitatif, yaitu pendekatan yang menekankan pada
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta

menekankan pada analisis terhadap dinamika hubungan antar

*5Wina SanjayaPerencanaan............ccoeceeevevecseeeeeneens him. 14
*'Syaiful Bahri dan Azwan ZairStrategi Belajar MengajarCet. ke-4
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 51
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fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ifhiah.

Berfikir deduktif adalah proses pendekatan yang berangkat
dari kebenaran umum mengenai suatu fenomena (teori) dan
menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau
data tertentu yang berisi sama dengan fenomena yang
bersangkutan. Dengan kata lain Dberfikir deduktif ialah
menyimpulkan hubungan yang tadinya tidak tampak berdasarkan
generalisasi yang sudah &da.

Sedangkan berfikir induktif adalah proses logika yang
berangkat dari data empirik lewat observasi menuju suatu teori.
Dengan kata lain berfikir induktif ialah mengorganisasikan fakta-
fakta atau hasil-hasil pengamatan yang terpisah-pisah menjadi
suatu rangkaian hubungan atau generalf§asi.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan field research)yaitu penelitian yang dilakukan secara
intensif, terperinci, mendalam terhadap suatu objek tertentu dengan
mempelajari kasu¥. Selain itu penilitian ini juga merupakan
penelitian deskripsi, yaitu penelitian yang hanya sampai pada taraf
deskripsi, yaitu yang menganalisis dan menyajikan fakta secara

sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami dan disimpulkan

*83aifuddin Azwar,Metode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), him. 6

59saifuddin AzwarMetode Penelitian.................covevv... him. 7

®Ibid, him. 6

®"Hamdan Nawawi,Metode Penelitian Bidang SosialYogyakarta:
Gajah Mada University Press, 1995), him. 72
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2.

dengan tujuan untuk menggambarkan secara sistematik dan akurat

dan karakteristik mengenai populasi atau bidang terféntu.

Waktu Pendlitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun akademik

2011/2012, yang akan dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1

Yogyakarta.

3. Penentuan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab atas keseluruhan

proses pembelajaran pendidikan yang diselenggarakan sekolah.
Dalam hal ini kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1

Yogyakarta.

. Guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab kurikulum

ISMUBA oleh Majelis DIKDASMEN Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, sebagai penanggung jawab langsung proses
pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1

Yogyakarta khususnya di kelas XI.

. Siswa, dalam hal ini difokuskan pada siswa kelas XI SMA

Muhammadiyah 1 Yogyakarta, sebagai subjek yang mengalami

langsung proses pembelajaran bahasa Arab.

523aifuddin AzwarMetode ............. him. 7
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4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel, penelitian

ini menggunakan beberapa metode yaitu:

a.

Observasi

Observasi dalam penelitian ini  bertujuan untuk
memperoleh informasi langsung mengenai proses pembelajaran
bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 yogyakarta.

Adapun jenis observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observagon partisipant yaitu peneliti
tidak terlibat langsung dengan aktifitas orang yang sedang
diamati dan hanya sebagai pengamat independen.63 Dan
penulis juga menggunakan observasi berstruktur yaitu
observasi yang dilakukan karena peneliti telah mengetahui
aspek apa dari aktifitas yang diamatinya yang relevan dengan
masalah serta tujuan penelitian yang dilakuian.

Interview (wawancara)

Interview adalah metode pengumpulan data dengan
jalan tanya jawab sepihak dan dikerjakan secara sistematik dan
berlandaskan kepada tujuan peneliffan.

Dalam penelitian ini, wawancara secara mendalam

#3syamsuddin AR dan Vismaia S. DamayaMetode Penelitian
Pendidikan BahaséBandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007), him. 204

®Moh. Nazir, Metode Penelitian,(Jakarta: Ghalia Indonesia,
1988), him. 219

®5sutrisno Hadi,Metode Researchiilid Il, (Yogyakarta: Andi
Offset, 1989), him. 193
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(Indepth interview) diajukan kepada kepala sekolah, guru
bahasa Arab dan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Yogyakarta untuk memperoleh data tentang bagaimana proses
pembelajaran bahasa Arab yang berlangsung. Penulis juga
menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin, yaitu penulis
sebagai pewawancara secara langsung dengan menggunakan
variasi-variasi pertanyaan yang disesuaikan dengan situasi dan
kondisi®®

Lexy J. Moelong dalam bukunydetodologi Penelitian
Kualitatif menyebutnya wawancara tidak berstruktur yaitu
pertanyaan yang biasanya tidak disusun terlebih dahulu, malah
disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari responden.
Pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti dalam percakapan
sehari-hari.
Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data dari sumber non-manusfa.

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan
mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan

5. NasutionMetode Research (Penelitian lImialsgt.8 (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2006), him. 113

¢’Syamsuddin AR dan Vismaia S. DamayaMetode Penelitian
................... him. 108

39



sebagainy&®

Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh data
mengenai kondisi objektif SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta,
seperti letak geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi,

sistem pendidikan, keadaan guru serta saran prasarananya.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam sebuah penelitian merupakan suatu
keharusan, karena dengan analisis datalah, penelitian yang
dilakukan dapat diberi arti dan makna yang berguna untuk
menggambarkan permasalahan yang ada dalam penelitian.

Bogdan dan Biklen, 1982, sebagaimana dikutip oleh
Syamsuddin AR dan Vismaia S. Damayanti dalam bukistade
Penelitian Pendidikan Bahashahwa analisis data adalah proses
pelacakan dan pengaturan secara sistematis transkrip wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar
dapat dipresentasikan semunya kepada orang lain.

Sebelum dilakukan analisis data, dibutuhkan pengolahan
data yang dimaksudkan untuk mengorganisasikan data yang

diperoleh dari hasil penelitian agar dapat dib&eadable)dan

%8suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
Cet.12 (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 107

40



dapat ditafsirkarfinterpretable)®®

Adapun jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis data non-statistik atau analisis data deskriptif
yang bertujuan untuk memberikan gambaran/deskripsi mengenai
subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari
kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk
pengujian hipotesi€ Analisis data ini bersifat induktif, yaitu suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan menjadi sebuah pola hubungan terféntu.

Setelah dilakukan analisis data kemudian dilakukan
penafsiran terhadap data tersebut yang tidak lain merupakan
pencarian pengertian yang lebih luas tentang penemuan-penemuan.
Moh. Nazir dalam bukuny&letode Penelitiaimengatakan bahwa
kualitas suatu analisis data sangat tergantung dari kualitas

penafsiran yang diturunkan oleh peneliti terhadap data.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis
serta mudah dipahami, maka diperlukan suatu pembahasan yang baik
yang terbagi dalam bab dan sub bab.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis membagi pembahasan

593aifuddin AzwarMetode............coeveue... him. 123

"Ibid, him. 126

71Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D,cet.11 (Bandung: Alfabeta, 2010), him.335.
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menjadi empat Bab.

Bab satu berisi pendahuluan. Yang meliputi latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, teknik analisis data, dan sistematika
penulisan. Bab ini merupakan kerangka awal untuk mengantarkan isi
pembahasan kepada Bab selanjutnya.

Bab dua berisi gambaran umum tentang SMA Muhammadiyah
1 yogyakarta yang meliputi letak geografis (profil sekolah), sejarah
berdirinya, struktur organisasi, keadaan pendidik, tenaga pendidik dan
siswa, sarana dan prasara serta kurikulum ISMUBA sebagai kurikulum
yang menjadi pedoman dalam pembelajaran bahasa Arab. Bab ini
merupakan kerangka dasar mengenai lokasi penelitian, sehingga tidak
terjadi kesalah pahaman pada objek tersebut.

Bab tiga berisi tentang uraian analisa penelitian terhadap proses
pembelajaran bahasa arab di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, yang
meliputi perencanaan yang dilakukan guru sebelum melaksanakan
pembelajaran bahasa Arab, bagaimana proses pelaksanaan dan evaluasi
dalam pembelajaran bahasa Arab serta implikasi pembelajaran bahasa
Arab bagi siswa dalam hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai
ditinjau dari pendekatan sistem.

Bab empat berisi penutup, yang terdiri dari kesimpulan sebagai
hasil dari penelitian sekaligus sebagai jawaban dari rumusan masalah

yang telah dirumuskan sebelumnya, saran-saran dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

a. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab yang
dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Yogyaarta khususnya di
kelas XI sudah sesuai dengan kurikulum ISMUBA.

b. Bentuk evaluasi terbagi dua yaitu evaluasi sistem pembelajaran dan
evaluasi hasil belajar. Evaluasi sistem pembelajaran dilakukan dalam
bentuk audit yang dilakukan di awal dan di akhir semester. Sedangkan
evaluasi hasil belajar dilakukan oleh guru sebagai penilai langsung
proses belajar mengajar peserta didik di kelas. Evaluasi hasil belajar
terbagi dua yaitu tes lisan dan tulisan. Tes lisan biasanya digunakan
dalam bentuk hapalan sebagai evaluasi harian dan tes tulisan diberikan
dalam bentuk pilihan ganda dan uraian yang biasanya diberikan pada
saat Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS).

c. Adapun implikasi pendekatan sistem yang kurang optimal
menyebabkan tujuan pembelajaran yang seharusnya dicapai dan
dikuasai peserta didik menjadi kurang optimal juga.

2. Saran-saran
a. Kepada Kepala Sekolah

e Sebaiknya memperhatikan latar belakang pendidikan guru

120



pengampu mata pelajaran bahasa Arab sebagai bentuk kepedulian
terhadap mutu sekolah dan mutu peserta didik.

» Sebaiknya memberikan pelatihan pendidikan bagi guru mata
pelajaran bahasa Arab sebagai salah satu solusi terbaik untuk
memperdalam pengetahuan tentang pentingnya mengoptimalkan
komponen-komponen sistem pembelajaran.

b. Kepada Guru Bahasa Arab

 Hendaknya dalam proses pembelajaran, guru sebagai fasilitator
dalam kelas mengoptimalkan fasilitas yang telah disiapkan oleh
sekolah, terutama penggunaan media pembelajaran agar bisa
memudahkan peserta didik dalam menyerap informasi yang
berkaitan dengan materi pelajaran.

* Hendaknya memperhatikan setiap keputusan yang dibuat sebelum
menyusun RPP, karena perencanaan tersebut merupakan pedoman
bagi guru dalam langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran di
kelas, sehingga komponen-komponen sistem pembelajaran yang
tercakup dalam RPP tidak hanya sebatas sebuah perencanaan saja.

» Sebaiknya lebih memperdalam pengetahuan tentang penggunaan
metode-metode yang variatif dalam pembelajaran, seperti metode
cooperative learnin@tauactive learning.

c. Kepada Peserta Didik kelas XI
* Lebih meningkatkan lagi kedisiplinan agar proses pembelajaran di

kelas dapat berlangsung sesuai yang direncanakan.
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» Sebagai peserta didik sebaiknya memperhatikan guru ketika
sedang menjelaskan pelajaran.
* Lebih menghargai guru sebagai orangtua di sekolah.

Penulis menyadari bahwa ini hanyalah sebuah saran yang tertulis
setelah melakukan kegiatan yang bernama penelitian. Untuk menulis saran
ini telah dilakukan langkah-langkah ilmiah dalam penelitian sebagaimana
yang telah tertulis dalam bab pertama dan telah menganalisanya. Pihak
sekolah sebagai orang yang ada dalam lapangan penelitian mungkin lebih
tahu semuanya. Namun hal ini dimaksudkan sebagai sarana silaturrahmi
yang ikhlas dan tulus di dalam mengamati dan menganalisa data-data yang
telah diperoleh dan akhirnya tertulis point-point sebagaimana tertulis di
atas. Semoga hal ini dijadikan oleh pihak sekolah sebagai wujud cinta dan
kepedulian penulis terhadap SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.

. Kata penutup

Alhamdulillah adalah kata yang akan selalu terucap, sebagai salah
satu bentuk rasa syukur penulis kepada Allah SWT, yang telah
memberikan nikmat yang berupa kesehatan dan kesempatan serta
bimbingan serta pertolongan-Nya, sehingga skripsi ini bisa selesai dengan
baik.

Secara formal, skripsi ini telah selesai. Segala kemampuan ikhtiar
dan do’a telah tercurahkan. Namun disadari bahwa dalam penulisan skripsi
ini masih banyak kekurangan. Sehingga untuk menjadi lebih baik, penulis

mengharap kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sekalian.
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Semoga skripsi yang sederhana ini bermanfaat khususnya bagi
penulis, bagi SMA Muhamaadiyah 1 Yogyakarta serta semua pembaca
pada umumnya. Hanya kepada Allah sepatutnya menggantungkan harapan
dan pertolongan, semoga karya yang kecil ini dapat menjadi sarana
bertambahnya amal kebaikan dan memberikan sumbangan bagi kemajuan

pendidikan Islam.
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